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ABSTRAK. Sistem regenerasi manggis secara in vitro merupakan metode alternatif yang mendukung upaya produksi benih secara
masal dan pemuliaan tanaman manggis secara bioteknologi. Dalam kultur in vitro, jenis klon dan media dasar sangat menentukan
pertumbuhan biakan manggis. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari respons in vitro (morfogenesis) tiga klon manggis yang
dikulturkan pada tiga jenis media dasar. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan, Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian (BB Biogen) dari bulan Januari sampai Agustus 2013. Percobaan
disusun secara faktorial dalam lingkungan rancangan acak lengkap. Faktor pertama yaitu eksplan yang berasal dari tiga klon manggis
(Leuwiliang, Wanayasa, dan Puspahiang). Faktor kedua adalah tiga jenis media dasar (MS, WPM, dan BS5). Setiap media diperkaya
dengan gula 30 g/l, phytagel 2,5 g/1, glutamin 300 mg/l, dan 6-benzyldenine (BA) 5 mg/l. Setiap perlakuan terdiri atas 25 ulangan
(botol). Dalam setiap botol terdapat tiga irisan melintang biji manggis yang berasal dari satu biji. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak terdapat interaksi antara jenis klon dengan jenis media dasar untuk peubah jumlah tunas, tinggi tanaman, jumlah daun/
tunas, dan jumlah daun total. Terdapat interaksi antara jenis klon dengan jenis media dasar, yaitu untuk peubah jumlah nodul.
Menariknya, penggunaan media MS menyebabkan jumlah tunas, jumlah daun total, dan jumlah nodul yang terbanyak. Tinggi
tunas tertinggi diperoleh dari penggunaan media WPM dan BS. Selain itu, morfogenesis klon Wanayasa dan Puspahiang lebih baik
daripada klon Leuwiliang.

Katakunci: Garcinia mangostana L.; Morfogenesis; Media dasar; Klon

ABSTRACT. Regeneration system of mangosteen through in vitro culture is an alternative method to support mass seed production
and biotechnological breeding of mangosteen. On in vitro culture, clones and basal media mostly affect the growth of cultures. This
research aimed to study the in vitro response (morphogenesis) of three different clones of mangosteen that cultured on three different
basal media. The experiment was conducted at Tissue Culture Laboratory, Indonesian Center for Agricultural Biotechnology and
Genetic Resources Research and Development (I(CABIOGRAD) from January until August 2013. The experiment was arranged as
factorial design in completely randomized design. The first factor was the origin of explants source from Leuwiliang, Wanayasa,
and Puspahiang. The second factor was the basal media (MS, WPM, and BS5). Each media was enriched with 30 g/l sugar, 2,5 g/l
phytagel, 300 mg/l glutamine, and 5 mg/l BA. Each treatment consisted of 25 replicates (bottles). Each bottle contained of three
explants (three sections of one-third seed). The results showed that there was no interaction between the origin of clones with basal
media for number of shoots, plant height, number of leaves/shoots, and total number of leaves. There was interaction between
clones with basal media only for number of nodules. Interestingly, the MS medium provided highest the number of shoots, total
number of leave, and number of nodules. The using WPM and B5 media caused the highest number of plant height. Furthermore,
morphogenetic responses of the clones of Wanayasa and Puspahiang were better than the clone of Leuwiliang.

Keywords: Garcinia mangostana L.; Morphogenesis; Basal media; Clones

Manggis (Garcinia mangostana L.) dikenal sebagai
Queen of the tropical fruits karena rasa buahnya yang
enak. Umumnya, buah manggis dikonsumsi dalam
bentuk segar, diolah menjadi jus, dan juga dimanfaatkan
sebagai suplemen minuman kesehatan. Saat ini, buah
manggis sangat populer, terutama di bidang industri
kesehatan. Kulit buah manggis menghasilkan metabolit
sekunder dari jenis xanthone yang bermanfaat sebagai
anti oksidan, anti tumor, anti alergi, anti peradangan,
anti bakteri, dan anti virus (Chomnawang et al. 2007,
Pedraza-Chaverri et al. 2008). Artinya, pada masa
mendatang manggis mempunyai prospek yang sangat
cerah untuk dikembangkan dan dapat menjadi buah
unggulan sebagai komoditas ekspor Indonesia.
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Salah satu sentra produksi manggis di Indonesia
adalah Provinsi Jawa Barat (Rukmana 1994), dengan
penyebarannya antara lain di Leuwiliang, Purwakarta,
dan Tasikmalaya. Manggis dari daerah Leuwiliang
yang telah dilepas adalah varietas Raya. Keunggulan
varietas ini adalah bentuk buah bulat, rasa manis, dan
biji kecil (Kementerian Pertanian 2010). Manggis
dari daerah Purwakarta yang telah dilepas adalah
varietas Wanayasa. Keunggulan varietas ini adalah
ukuran buah yang memenuhi standar nasional untuk
ekspor, bentuk buah bulat, warna merah keunguan,
daging putih dengan rasa manis segar, daya simpan
lama, kelopak kuat, dan beradaptasi dengan baik
di dataran tinggi (Kementerian Pertanian 2006).



Manggis Tasikmalaya yang telah dilepas adalah
varietas Puspahiang. Keunggulannya adalah bentuk
buah bulat, rasa segar asam manis, warna kulit buah
merah/ungu kecoklatan, warna daging buah putih,
dengan bobot buah dapat mencapai 89 buah/kg,
mempunyai aroma yang khas dan kulit buahnya
keras mengkilat, tipis serta tidak terlalu banyak
getah (Kementerian Pertanian 2007). Varietas
unggul manggis yang telah dilepas tersebut perlu
dikembangkan.

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam
pengembangan tanaman manggis adalah ketersediaan
benih yang berkualitas. Biasanya, manggis diperbanyak
melalui biji karena bersifat apomiksis. Embrio manggis
merupakan embrio somatik yang secara genetik sama
dengan induknya (Richard 1990), tetapi perbanyakan
dengan biji memiliki berbagai keterbatasan, antara lain
daya tumbuh yang rendah, jumlah biji perbuah hanya
1-2 biji dan kadang-kadang ada yang tidak berbiji
sama sekali. Selain itu, biji manggis bersifat rekalsitran
(Chin et al. 1984), sehingga biji tidak dapat bertahan
lama dan perbanyakannya tidak dapat dilakukan
sepanjang tahun. Perbanyakan secara konvensional
juga seringkali menghasilkan tanaman yang abnormal,
bibit dengan pertumbuhan yang lambat, lemah, tidak
seragam, dan masa berbunganya lambat (Normah ez al.
1995). Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah
tersebut adalah perbanyakan benih manggis melalui
kultur in vitro. Melalui kultur in vitro benih tersebut
dapat diproduksi secara masal, cepat, seragam, dan
relatif murah.

Kultur in vitro manggis melalui jalur organogenesis
telah berhasil dilakukan dengan menggunakan eksplan
biji (Goh et al. 1988, Te-chato & Aengyong 1988,
Triatminingsih ef al. 1993, Normabh et al. 1995, Huang
et al. 2000, Roostika et al. 2008). Regenerasi tunas
dari ekpslan daun muda in vitro juga telah dilaporkan
oleh Goh et al. (1990), Te-chato & Muangkaewngam
(1992) dan Qosim et al. (2005). Selain itu, penggunaan
eksplan berupa daun muda dari tanaman di pembibitan
dan pohon dewasa (Goh et al. 1994, Sirchi et al.
2008a) serta tunas pucuk (Sirchi et al. 2008b) juga
telah dilaporkan. Namun demikian, masih terdapat
beberapa permasalahan dalam perbanyakan benih
manggis secara in vitro, salah satunya adalah tingkat
multiplikasi tunas yang masih beragam, yaitu berkisar
antara 3—17 tunas/eksplan (Normah et al. 1995,
Roostika et al. 2008). Keragaman ini, selain disebabkan
oleh perbedaan konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT),
kemungkinan juga disebabkan oleh faktor lain seperti
jenis klon dan media dasar yang digunakan.

Metode perbanyakan benih manggis secara in
vitro masih perlu dioptimasi. Beberapa faktor utama
yang menjadi kunci keberhasilan dalam kultur in
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vitro adalah: (1) sumber eksplan, (2) media dasar
dan ZPT, (3) lingkungan fisik, dan (4) sistem
regenerasi (Wattimena et al. 2011). Selain empat faktor
tersebut, genotip tanaman juga memengaruhi tingkat
keberhasilan kultur in vitro. Umumnya, setiap genotip
dapat memberikan respons yang berbeda terhadap
formulasi media (Hoque & Mansfield 2004, Lu &
Bridgen 1996). Penggunaan eksplan, media dasar,
lingkungan tumbuh, dan sistem regenerasi yang tepat
diduga dapat meningkatkan daya multiplikasi tunas.

Penelitian mengenai pengaruh konsentrasi ZPT
dan jenis sumber eksplan pada kultur in vitro manggis
sudah banyak dilaporkan, tetapi pengaruh jenis genotip
(klon) dan media dasar masih belum diteliti secara
komprehensif. Morfogenesis manggis secara in vitro
diduga dipengaruhi oleh interaksi antara jenis klon
dan media dasar yang digunakan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mempelajari respons
in vitro (morfogenesis) tiga klon manggis yang
dikulturkan pada tiga jenis media dasar.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur
Jaringan, Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian (BB
Biogen) pada bulan Januari sampai Agustus 2013.

Preparasi Tanaman

Bahan tanaman yang digunakan adalah buah
manggis klon Leuwiliang, Wanayasa, dan Puspahiang.
Eksplan yang digunakan adalah biji dari buah masak.
Biji manggis dibersihkan dari daging buahnya,
kemudian disterilisasi dengan direndam dalam alkohol
70% selama 5 menit, dan dibilas dengan akuades steril
1 (satu) kali. Selanjutnya direndam ke dalam larutan
NaOClI 20% selama 10 menit, dan dibilas dengan
akuades steril 3—4 kali.

Prosedur Penelitian

Percobaan disusun secara faktorial menggunakan
rancangan acak lengkap. Faktor pertama adalah
tiga klon manggis (Leuwiliang, Wanayasa, dan
Puspahiang). Faktor kedua adalah media dasar MS
(Murashige & Skoog 1962), woody plant medium
(WPM) (Lloyd & McCown 1981), dan B5 (Gamborg
et al. 1968). Setiap media dasar dilengkapi dengan
30 g/l gula, 2,5 g/l phytagel, 300 mg/l glutamin,
dan 5 mg/l 6-benzyladenine (BA). Setiap perlakuan
diulang sebanyak 25 kali (botol), sehingga terdapat
225 satuan percobaan. Dalam setiap botol terdapat
tiga irisan melintang biji manggis yang berasal dari
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satu biji. Kultur diinkubasi pada ruang terang dengan
lama pencahayaan 16 jam/hari dan suhu ruang kultur
25+ 1°C.

Peubah Pengamatan dan Analisis Data

Pengamatan dilakukan selama 10 minggu. Peubah
yang diamati adalah saat muncul tunas, persentase
eksplan bertunas, jumlah tunas/eksplan, tinggi
tunas yang tertinggi, jumlah daun terbanyak/tunas,
jumlah daun total, dan jumlah nodul. Data dianalisis
secara statistik menggunakan program statistical
analysis system (SAS 9,1). Nilai rerata dihitung dan
dibandingkan menggunakan uji lanjut Duncan'’s
multiple range tests (DMRT) pada taraf 5% (P<0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, analisis ragam menunjukkan bahwa
morfogenesis manggis secara in vitro tidak dipengaruhi
oleh interaksi antara klon dengan media dasar, kecuali
pada peubah jumlah nodul. Namun demikian, pengaruh
tunggal dari jenis klon dan media dasar berpengaruh
nyata terhadap morfogenesis eksplan, yang meliputi
persentase eksplan bertunas, jumlah tunas/biji, tinggi
tunas tertinggi, jumlah daun terbanyak/tunas, dan
jumlah daun total.

Respons in vitro tiga klon manggis (Leuwiliang,
Wanayasa, dan Puspahiang) yang ditunjukkan dengan
munculnya calon tunas relatif sama, yaitu pada minggu
kedua. Namun demikian, respons in vitro ketiga
klon tersebut berbeda untuk peubah-peubah lainnya.
Persentase tertinggi dari eksplan bertunas, tinggi
tanaman, dan jumlah daun terbanyak/tunas diperoleh
dari klon Puspahiang, namun tidak berbeda nyata

dengan klon Wanayasa. Jumlah tunas dan jumlah daun
total tertinggi diperoleh dari klon Wanayasa, namun
tidak berbeda nyata dengan klon Puspahiang (Tabel
1). Sebaliknya, klon Leuwiliang memiliki nilai yang
terendah untuk semua peubah yang diamati.

Respons in vitro yang relatif sama antara manggis
klon Wanayasa dan Puspahiang mungkin disebabkan
oleh tingginya tingkat kemiripan genetik antara kedua
klon tersebut dibandingkan dengan klon Leuwiliang.
Meskipun manggis termasuk tanaman apomiksis
obligat, namun variasi genetik dilaporkan telah terjadi
dengan tingkat kemiripan genetik yang berbeda-beda.
Mansyah et al. (2003) melaporkan terjadinya variasi
genetik dari 23 aksesi manggis dari pulau Jawa dan
Sumatera. Selain itu, variasi genetik juga terjadi antara
tetua dengan turunannya (Mansyah et al. 2004, Sinaga et
al. 2007). Variasi somaklonal pada tanaman apomiksis
dapat disebabkan oleh mutasi titik, otosegregasi, pindah
silang somatik (somatic crossing over), amplifikasi
atau kehilangan material DNA, penyusunan kromosom
kembeali, dan aktivitas perubahan gen oleh transposable
element. Kasus sederhana dari otosegregasi adalah
ketika sel anakan yang satu menerima lebih banyak
kromosom dan yang lain menerima lebih sedikit
kromosom dalam pembelahan sel inti dalam kantong
embrio (Walbot & Cullis 1985).

Faktor lain yang diduga memengaruhi perbedaan
respons in vitro antara ketiga klon tersebut adalah
pemeliharaan pohon induk di lapang. Berdasarkan
pengamatan di lapang, kondisi pohon induk pada
klon Leuwiliang kurang terawat. Hal tersebut terlihat
dari rusaknya daun-daun muda pada saat berbuah,
sedangkan pada klon Wanayasa dan Puspahiang dalam
kondisi perawatan yang optimal.

Tabel 1. Respons in vitro tiga klon manggis pada tiga media dasar pada umur 10 minggu setelah tanam
(MST) (In vitro response of three different clones of mangosteen on three basal media at 10 weeks

after planting)
Perlakuan Eksplan Jumlah tunas Tinggi tanaman  Jumlah daun/ Jumlah daun total
(i) bertuna.s (Shoot  (Number of  (Plant height)  tunas (Number of  (Total number of
formation), % shoot) cm leaves/shoot) leaves)
Klon (Clones)
Leuwiliang 92,42 b 9,17b 2,73 b 2,88 b 19,98 b
Wanayasa 98,51 a 15,85a 4,76 a 3,25 ab 34,16 a
Puspahiang 100,00 a 13,62 a 4,87 a 3,39a 29,88 a
Media (Medium)
MS 93,65 a 19,14 a 2,68 b 2,86 b 40,43 a
WPM 98,55 a 11,10 b 4,64 a 3,51a 25,17b
BS 98,57 a 9,07b 4,98 a 3,14 ab 19,80 b

Angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5% (Mean
at the same column followed by the same letters were not significantly different at 5% level based on DMRT test)
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Pengaruh genotip terhadap keberhasilan kultur
in vitro juga telah dilaporkan pada tanaman gandum
(Maddock et al. 1983, Keresa et al. 2003), dimana
perbedaan kultivar memengaruhi induksi kalus,
persentase embrio berkecambah, perkembangan
kalus, dan pembentukan planlet. Pada kultur in
vitro padi, perbedaan genotip memengaruhi tingkat
keberhasilan induksi kalus dan regenerasi tanaman
(Hoque & Mansfield 2004), sedangkan pada genus
Capsicum memengaruhi perkecambahan embrio
somatik (Manzur et al. 2013). Selain itu, pada hasil
persilangan interspesifik tanaman Alstroemeria,
perbedaan genotip juga memengaruhi persentase
embrio yang berkecambah serta perkembangan kalus
dan tunas (Lu & Bridgen 1996).

Berdasarkan jenis media dasar yang diujikan
(MS, WPM, dan BS5), media dasar tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap persentase eksplan
yang bertunas. Media MS menghasilkan jumlah tunas
dan jumlah daun total tertinggi dibanding dengan dua
media dasar lainnya (WPM dan B5) (Tabel 1). Hal ini
diduga disebabkan oleh tingginya kandungan nitrogen
(N) yang terdapat pada media MS. Total kandungan N
pada MS adalah 60 mM (Tabel 2). Menurut Salisbury &
Ross (1992) kandungan nitrogen dalam tanaman akan
memengaruhi nisbah tajuk-akar. Tanaman yang terlalu
banyak mendapatkan nitrogen biasanya mempunyai
daun berwarna hijau tua dan lebat, dengan sistem akar
yang kerdil, sehingga nisbah tajuk-akarnya tinggi.
Hal ini berarti kandungan nitrogen yang tinggi akan
memacu pertumbuhan tunas dan daun, sedangkan
pertumbuhan akar terhambat.

Jumlah tunas yang dihasilkan pada percobaan ini
cukup tinggi, yaitu lebih dari 19 tunas/biji pada media
MS. Jumlah tunas yang dihasilkan pada percobaan
ini sama dengan jumlah tunas yang diperoleh pada
percobaan Sirchi et al. (2008a), dengan penggunaan
media MS yang mengandung 20 mg/l BAP dan 10
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mg/l NAA diperoleh 19 tunas/biji manggis. Namun
demikian, hasil yang diperoleh dari percobaan ini lebih
tinggi dari percobaan yang dilakukan oleh Normah
et al. (1995), dengan menggunakan media MS yang
dilengkapi dengan 9 mg/l BA dan 0,5 mg/l NAA hanya
diperoleh 16,8 tunas/biji.

Tingkat multiplikasi tunas manggis secara in vitro
lebih tinggi dibandingkan dengan perkecambahan di
lapang. Menurut Cruz (2001), tingkat keberhasilan
perkecambahan di lapang hanya berkisar 21-83%
dengan jumlah tunas yang dihasilkan rerata 1
tunas/biji. Pemanfaatan teknik kultur in vitro untuk
mikropropagasi tentu akan lebih menguntungkan
karena persentase eksplan bertunas lebih dari 90%
dengan jumlah tunas per biji 9,14-19,17 tunas,
bergantung pada jenis klon dan media dasar yang
digunakan.

Berdasarkan jenis media dasar, tinggi tanaman
tertinggi diperoleh dari eksplan yang dikulturkan pada
media BS dan WPM (masing-masing 4,98 dan 4,64 cm)
dan yang terendah (2,68 cm) pada media MS (Tabel 1).
Meskipun tinggi tanaman pada media WPM dan B5
tidak berbeda nyata, tetapi terdapat perbedaan secara
morfologi. Perbedaan yang paling menonjol adalah
warna batang dan daun. Batang dan daun dari biakan
pada BS5 lebih hijau dibandingkan WPM, sehingga
secara visual tunasnya terlihat lebih kokoh. Pada media
WPM batang dan daunnya berwarna hijau terang dan
agak transparan, sehingga secara visual terlihat agak
lemah (Gambar 1). Warna daun pada tanaman sangat
dipengaruhi oleh kandungan nitrogen pada media
tumbuhnya (Salisbury & Ross 1992). Pada media
WPM daun manggis yang berwarna hijau terang dan
agak transparan disebabkan oleh rendahnya kandungan
N total pada media tersebut, yaitu 14,8 mM (Tabel
2). Selain itu, tunas pada media B5 juga memiliki
ukuran daun yang lebih proporsional antara lebar dan
panjangnya, sedangkan pada media WPM, ukurannya

Tabel 2. Komposisi ion hara makro pada media dasar MS, WPM, dan BS (Ion composition macronutrient

of basal media MS, WPM, and B5)

Media (mM)
Ton

MS WPM BS
NH,* 20,6 5 2
NO* 39,4 9,7 24,7
PO4 1,3 1,3 1,1
SO 3 14,4 4
K* 20 12,6 24,7
Total N 60 14,8 26,7
Rasio NO,/NH " 1,9 2 12,4

Sumber (based on): George & Sherrington (1984), Bell et al. (2009)
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Gambar 1. Penampilan biakan tiga klon manggis yang dikulturkan pada tiga media dasar: klon Leuwiliang
(baris pertama), klon Wanayasa (baris kedua), dan klon Puspahiang (baris ketiga). Media MS
(A, D, dan G), media WPM (B, E, dan H), dan media BS (C, F, dan I) (Performance of three
different clones mangosteen cultured on three basal media: clone Leuwiliang (first row), clone
Wanayasa (second row), and clone Puspahiang (third row). MS medium (A, D, and G), WPM
medium (B, E, and H), and B5 medium (C, F, and I)

kurang proporsional. Tunas yang dihasilkan pada media
BS5 dan MS relatif mirip dengan tunas yang dihasilkan
dari perkecambahan biji di lapang, sedangkan tunas
yang tumbuh pada media WPM memiliki daun yang
memanjang dan menyempit (Gambar 1).

Menurut Lu (2005), terhambatnya pemanjangan
tunas pada media MS disebabkan oleh tingginya
kandung nitrogen dan potassium. Nitrogen dan
potassium pada konsentrasi tertentu akan menghambat
pertumbuhan dan pemanjangan tunas, hal ini juga
terjadi pada tanaman Vitis thunbergii (Lu 2005) dan
Citrus sinensis (Kobayashi et al. 2003). Hal ini diduga
disebabkan oleh kandungan N yang tinggi pada
media MS akan menginduksi pembentukan hormon
sitokinin. Sitokinin akan memacu pembelahan sel dan
menghambat elongasi, sehingga yang banyak terbentuk
adalah tunas, sedangkan elongasi tunasnya dihambat.

Berdasarkan analisis ragam, terdapat interaksi antara
jenis klon dengan media dasar terhadap jumlah nodul
yang dihasilkan. Pada klon Leuwiliang jumlah nodul
tertinggi (26,60 nodul/eksplan) diperoleh dari eksplan
yang dikulturkan pada media MS, sedangkan pada
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media WPM dan B5 nodul yang dihasilkan rendah
(masing-masing 5,17 dan 7,39 nodul/eksplan). Pada
klon Wanayasa jumlah nodul tertinggi diperoleh dari
eksplan yang dikulturkan pada media MS, namun
tidak berbeda nyata dengan eksplan yang dikulturkan
pada media WPM (masing-masing 22,34 dan 17,95
nodul/eksplan), sedangkan jumlah nodul terendah
(9,59 nodul/eksplan) diperoleh dari media BS.
Menariknya, pada klon Puspahiang jenis media dasar
yang digunakan tidak memengaruhi jumlah nodul yang
dihasilkan. Jumlah nodul yang dihasilkan pada ketiga
media relatif sama, yaitu 8,60 — 13,90 nodul/eksplan
(Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa interaksi antara
jenis klon dan media dasar sangat memengaruhi jumlah
nodul yang dihasilkan, dimana interaksi tertinggi dari
kedua faktor tersebut diperoleh dari pembentukan
nodul pada manggis Leuwiliang yang dikulturkan
pada media MS.

Nodul yang muncul pada eksplan manggis
merupakan calon tunas, tapi untuk meregenerasikan
menjadi tunas diduga membutuhkan formulasi media
yang lain dan waktu yang relatif agak lama, demikian
juga halnya dengan tunas-tunas kecil yang muncul pada
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Tabel 3. Pengaruh interaksi media dasar dan klon terhadap jumlah nodul manggis pada umur 10 MST
(The effect of interaction between basal media and clones to the number of mangosteen nodules at
10 weeks after planting)

Media dasar (Basal media)

Klon (Clone)
MS WPM BS Rerata (Mean)
Leuwiliang 26,60 aA 5,17bC 7,39 bA 12,43
Wanayasa 22,34 aA 17,95 aA 9,59 bA 16,72
Puspahiang 13,90 aB 11,29 aB 8,60 aA 11,07
Rerata (Mean) 21,02 11,38 8,51

Angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%,
sedangkan angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kapital yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT
pada taraf 5% (Mean at the same row followed by the same small letters were not significantly different at 5% level based on DMRT test,
while mean at the same column followed by the same capital letters were not significantly different at 5% level based on DMRT test)

e
— ——

Gambar 2. Bentuk nodul manggis pada tiga media dasar: (A) media MS, (B) media WPM, dan (C) me-
dia BS (Performance of mangosteen nodules on three basal media: (A) MS medium, (B) WPM
medium, and (C) B5 medium)

media MS, untuk elongasi tunas juga membutuhkan
formulasi media yang lain (Roostika et al. 2008).
Berdasarkan jenis media dasar, warna nodul yang
dihasilkan pada tiap media dasar berbeda, terutama
nodul yang dihasilkan pada media MS. Nodul pada
media MS umumnya berwarna hijau terang, sedangkan
pada media WPM dan B5 berwarna hijau gelap dan ada
yang berwarna merah kecoklatan (Gambar 2).

Pada media morfogenesis manggis, selain terbentuk
tunas dan nodul, juga terbentuk kalus dan akar dengan
persentase yang relatif rendah (data tidak ditampilkan).
Eksplan yang dikulturkan pada media MS banyak
menghasilkan kalus, terutama pada bekas luka. Kalus
yang muncul tersebut strukturnya beragam, sebagian
ada yang kompak dan yang lainnya seperti kapas
berwarna putih. Menurut Qosim (2006) kalus yang
seperti kapas tidak dapat beregenerasi, lama-kelamaan
kalus tersebut akan mengering, mencokelat, dan mati.
Menurut George & Sherrington (1984), media MS
awalnya dibuat untuk kultur kalus tembakau, sehingga
ketika digunakan pada tanaman lain tetap punya
kemampuan untuk menginduksi kalus meskipun tidak
ada penambahan auksin eksogen. Lain halnya dengan
eksplan yang dikulturkan pada media WPM dan BS,
hampir tidak ada kalus yang muncul, kecuali kalus

seperti kapas yang muncul pada bekas luka dengan
volume yang sangat kecil.

Akar yang dihasilkan pada media morfogenesis
terbagi menjadi dua,yaitu akar yang tumbuh pada
biji (tidak menyambung dengan tunas) dan akar yang
menyambung dengan tunas. Berdasarkan pengamatan,
pembentukan akar tertinggi terdapat pada eksplan
yang dikulturkan pada media WPM dan B35, sedangkan
pada media MS sangat sedikit. Hal ini berarti, untuk
induksi perakaran manggis secara in vitro diduga
media WPM dan B5 lebih cocok dibandingkan dengan
media MS.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Jenis klon dan media dasar memengaruhi
morfogenesis manggis secara in vitro.

2. Klon Wanayasa dan Puspahiang mempunyai
respons in vitro yang lebih baik daripada klon
Leuwiliang pada semua peubah yang diamati.

3. Media MS menyebabkan respons in vitro terbaik
untuk peubah jumlah tunas, jumlah daun total, dan
jumlah nodul manggis, sedangkan media WPM
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10.

11.

12.

13.

dan B5 menyebabkan respons in vitro yang terbaik
untuk peubah tinggi tanaman.

Media MS lebih sesuai untuk induksi dan
multiplikasi tunas dengan jumlah tunas lebih dari
19 tunas/biji, sedangkan media WPM lebih sesuai
untuk pemanjangan tunas.

Terdapat interaksi antara jenis klon dan media dasar
untuk peubah jumlah nodul, dan jumlah nodul
tertinggi (26,60 nodul/eksplan) diperoleh dari klon
Leuwiliang yang dikulturkan pada media MS.
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